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Knee pain is a common problem that can interfere
with daily activities and reduce quality of life.
Acupuncture is a non-pharmacological approach
used to reduce pain and improve joint function. This
study aims to describe acupuncture care for patients
with knee pain at Griya Sehat Amir, Jagakarsa. The
method used was a descriptive case study involving
patients receiving acupuncture therapy according to
Traditional Chinese Medicine (TCM) principles.
Evaluation included pain intensity, joint mobility, and
response to therapy. Results showed a reduction in
pain and improved comfort during movement after
several acupuncture sessions. In conclusion,
acupuncture is effective as an adjunct therapy for
managing knee pain, with services accessible
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A. PENDAHULUAN
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Nyeri lutut merupakan salah satu keluhan muskuloskeletal yang paling
umum, terutama pada lansia dan individu dengan aktivitas fisik tinggi. Kondisi
ini tidak hanya menimbulkan rasa sakit, tetapi juga membatasi mobilitas dan
menurunkan kualitas hidup. Penanganan nyeri lutut secara konvensional
biasanya melibatkan terapi obat antiinflamasi nonsteroid, fisioterapi, atau
tindakan invasif, namun masing-masing memiliki keterbatasan dan potensi
efek samping. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa akupunktur
dapat menjadi alternatif non-farmakologis yang efektif dalam mengurangi nyeri
lutut dan memperbaiki fungsi sendi. Stimulasi titik-titik akupunktur diyakini
meningkatkan sirkulasi energi (Qi) dan darah (Xue) di meridian terkait, serta
memodulasi respons nyeri melalui mekanisme neurokimiawi. Meskipun
demikian, banyak penelitian masih dilakukan di rumah sakit besar atau
laboratorium, sehingga kurang menggambarkan praktik langsung di home
care. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan akupunktur dalam
setting home care di Griya Sehat Amir, Jagakarsa, yang menekankan
kemudahan akses, personalisasi terapi, dan evaluasi respons pasien di
lingkungan rumah. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan praktik
akupunktur pada pasien nyeri lutut, menilai perubahan intensitas nyeri dan
mobilitas sendi, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan layanan
home care akupunktur yang aman dan efektif di tingkat komunitas. Kajian
literatur terdahulu menunjukkan bahwa kombinasi terapi tradisional dengan
praktik langsung di rumah dapat meningkatkan kepatuhan pasien,
mempercepat perbaikan fungsi sendi, dan menurunkan ketergantungan pada
obat-obatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan studi
kasus. Subjek penelitian adalah pasien yang mengalami nyeri lutut dan
mendapatkan terapi akupunktur di Griya Sehat Amir, Jagakarsa. Kriteria
inklusi adalah pasien dengan nyeri lutut persisten minimal 3 bulan, mampu
mengikuti terapi akupunktur, dan bersedia dipantau. Kriteria eksklusi adalah
pasien dengan infeksi akut, gangguan pembekuan darah, atau kontraindikasi
akupunktur lainnya.

Setiap pasien menjalani sesi akupunktur 2—3 kali per minggu selama 4—6
minggu, menggunakan titik-titik yang sesuai prinsip Traditional Chinese
Medicine (TCM), seperti ST34, ST36, SP9, GB34, BL40, dan titik tambahan
sesuai evaluasi klinis. Evaluasi dilakukan sebelum dan sesudah terapi
menggunakan:

1. Skala Nyeri Visual Analog (VAS) untuk mengukur intensitas nyeri.
2. Pengukuran mobilitas sendi dengan ROM (Range of Motion).
3. Observasi subjektif pasien mengenai kenyamanan saat bergerak.

Data dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan nyeri dan
mobilitas sebelum dan sesudah terapi.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 10 pasien yang menjalani terapi, mayoritas berusia 55-75 tahun,
dengan durasi nyeri 6—24 bulan. Evaluasi menunjukkan:

1. Rata-rata skor VAS menurun dari 7,2 £ 0,9 sebelum terapi menjadi 3,8 +
1,1 setelah 4—6 sesi akupunktur.

2. Mobilitas sendi lutut meningkat, dengan rata-rata ROM dari 90° + 10°
menjadi 120° + 8°.

3. Pasien melaporkan peningkatan kenyamanan saat berjalan, menekuk,
atau naik tangga.

4. Tidak ditemukan efek samping serius selama terapi.

Hasil ini menunjukkan adanya penurunan nyeri dan perbaikan fungsi
sendi setelah penerapan akupunktur dalam konteks home care.

Nyeri lutut terjadi akibat kombinasi degenerasi sendi, peradangan, dan
gangguan aliran energi (Qi dan Xue) menurut TCM. Akupunktur bekerja
dengan merangsang titik-titik tertentu untuk meningkatkan sirkulasi energi dan
darah, mengurangi inflamasi, serta memodulasi jalur neurokimiawi yang
berperan dalam persepsi nyeri.

Hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya yang
menunjukkan akupunktur efektif menurunkan nyeri dan meningkatkan fungsi
sendi, baik pada osteoartritis maupun nyeri non-spesifik lutut. Kebaruan
penelitian ini adalah penerapannya di setting home care, yang memungkinkan
terapi dilakukan di rumah pasien, meningkatkan kenyamanan dan kepatuhan
pasien, serta mengurangi kebutuhan obat-obatan.

Beberapa keterbatasan penelitian antara lain jumlah subjek yang relatif
sedikit dan tidak ada kelompok kontrol. Namun, temuan deskriptif ini tetap
memberikan gambaran praktis mengenai manfaat akupunktur dalam
manajemen nyeri lutut di komunitas.

D. KESIMPULAN

Akupunktur terbukti efektif dalam mengurangi nyeri lutut dan
meningkatkan mobilitas sendi pada pasien yang menerima asuhan home care
di Griya Sehat Amir, Jagakarsa. Implementasi akupunktur di rumah pasien
dapat menjadi alternatif aman dan praktis untuk manajemen nyeri lutut,
khususnya bagi pasien lansia atau yang memiliki keterbatasan mobilitas.
Penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel lebih besar dan desain
eksperimental diperlukan untuk memperkuat bukti efektivitasnya.
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